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Penggunaan teknologi komputer pribadi sebagai alat bantu sudah banyak
digunakan. Seiring dengan banyaknya pengguna komputer, banyak pula produk-
produk komputer yang ada sekarang ini dibuat oleh berbagai macam produsen.
Hal ini menimbulkan banyak perusahaan atau toko yang memanfaatkan
kesempatan dengan menjual komputer rakitan dengan harga yang relative lebih
murah tetapi spesifikasi yang baik dan sama canggihnya. Pada perjanjian jual beli
komputer rakitan garansi yang digunakan hanya garansi lisan dan garansi dari
toko tersebut saja. Prakteknya garansi lisan yang disampaikan oleh toko perakit
komputer rakitan menimbulkan kerugian bagi konsumen dilihat dari Undang-
Undang Nomor 8 Tahun 1999 Tentang Perlindungan Konsumen. Permasalahan yang
dibahas adalah bagaimana kedudukan dan keabsahan hukum mengenai garansi
secara lisan dalam perjanjian jual beli komputer rakitan dan bagaimana aspek
perlindungan hukum bagi konsumen pada perjanjian jual beli komputer rakitan
yang diberikaan garansi secara lisan ditinjau dari Undang-undang Perlindungan
Konsumen

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian ini adalah penelitian normatif
empiris dengan tipe penelitian deskriptif. Pendekatan yang digunakan adalah
pendekatan yuridis normatif dan yuridis empiris. Data yang digunakan adalah
bahan hukum primer, bahan hukum sekunder dan bahan hukum tersier.
Pengumpulan data dilakukan dengan studi pustaka dan studi lapangan. Kemudian
data yang terkumpul dianalisis secara kualitatif.



Hasil Penelitian menunjukkan bahwa kedudukan dan keabsahan hukum mengenai
garansi secara lisan akan dianggap sah bila terjadinya kesepakatan anatara penjual
dan pembeli komputer rakitan namun bila menjadi alat bukti dalam persidangan
atau peradilan maka garansi lisan itu masih belum kuat sebagai alat bukti. Aspek
perlindungan konsumen yang telah dilanggar oleh pihak penjual dengan tidak
memberikan informasi secara penuh yaitu tidak memperbolehkan pembeli melihat
proses perakitan komputer rakitan, tidak beritikad baik dan menjual barang yang
rusak atau barang habis pakai.
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